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ABSTRACT

Pengging ducks are one breed of Indonesia’s local duck has superior potential. This study was designed
to evaluate the hematological parameters of  Pengging ducks fed Moringa leaf meal as a feed additive. The
data were obtained from a total of 80 female Pengging ducks of 35 weeks old were assigned into a completely
randomized design and each experimental unit consisted of 4 replications. The treatment group consisted
of basal fed without added Moringa leaf meal (control), basal fed added with 2.5, 5, 7.5, and 10% Moringa
leaf meal. Data analyzed using one-way ANOVA. The results showed that the addition of Moringa leaf
meal gave same effect (P>0.05) on the number of erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, mean corpuscular
volume (MCV), and mean corpuscular hemoglobin (MCH). However, the mean corpuscular hemoglobin
concentration (MCHC) increased (P<0,05) to 15.91% at 5% moringa leaf meal. The number of leukocytes
was lower (P<0.05) by 42.01% at 7.5% moringa leaf meal. Leukocyte differentials, the ratio of H:L, and
trombocytes did not significant difference (P>0.05) between treatments. In conclusion, the Moringa leaf
meal as a feed additive did not change the hematological parameters and could be increasing the health
status of layer Pengging ducks.

Keywords: local duck, Moringa oleifera, erythrogram, health status

ABSTRAK

Itik pengging merupakan salah satu jenis itik lokal Indonesia yang memiliki potensi unggul. Penelitian
ini dirancang untuk mengevaluasi respons hematologi itik pengging yang diberi tepung daun kelor sebagai
imbuhan pakan. Data diperoleh dari 80 ekor itik pengging betina, umur 35 minggu dalam rancangan acak
lengkap yang terdiri atas lima perlakuan dengan empat ulangan. Setiap ulangan berisi empat ekor itik
betina. Kelompok perlakuan terdiri atas kelompok pakan basal tanpa imbuhan tepung daun kelor (kontrol);
kelompok pakan basal dengan imbuhan tepung daun kelor 2,5; 5; 7,5; dan 10%. Analisis data menggunakan
ANOVA-satu arah. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian imbuhan tepung daun kelor memiliki
pengaruh yang sama (P>0,05) pada jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit, MCV dan MCH. Namun
MCHC meningkat (P<0,05) hingga 15,91% pada penambahan tepung daun kelor 5%. Jumlah leukosit
lebih rendah (P<0,05) 42,01% pada penambahan tepung daun kelor 7,5%. Diferensial leukosit, rasio H : L,
dan trombosit tidak menunjukan adanya perbedaan yang signifikan (P>0,05) antarperlakuan. Kesimpulan
dari penelitian ini pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan tidak mengubah respons
hematologi dan dapat meningkatkan status kesehatan itik pengging fase layer.

Kata kunci: itik lokal, Moringa oleifera, eritrogram, status kesehatan
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PENDAHULUAN

Itik pengging merupakan jenis itik lokal
dari Boyolali Jawa Tengah yang memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan itik
introduksi.  Salah satu keunggulan itik lokal
berupa kemampuan adaptasi yang lebih baik
pada berbagai lingkungan geografis di Indonesia
(Subiharta dan Hermawan, 2015).  Itik
pengging juga menjadi salah satu sumber aset
genetik itik lokal Indonesia, serta digolongkan
sebagai itik dwiguna yang mampu
menghasilkan telur relatif tinggi mencapai 130
butir/tahun (Mulyono et al., 2017) dan
persentase karkas hingga 55,22% (Muryanto,
2015).  Sampai dengan saat ini budi daya itik
pengging masih dilakukan secara tradisional
sehingga diperlukan upaya perbaikan
pemeliharaan dengan harapan produksi telur
maupun daging itik menjadi lebih optimal dan
dapat meningkatkan perekonomian masya-
rakat.  Perbaikan pemeliharaan budi daya itik
lokal meliputi perbaikan kualitas pakan, sistem
pemeliharaan, serta pemeriksaan kesehatan.

Ketersediaan dan kecukupan nutrisi
merupakan aspek penting dalam perbaikan
pakan yang dapat memengaruhi produktivitas
dan kesehatan ternak itik.  Penggunaan
tanaman lokal yang mengandung protein,
vitamin, mineral, dan  asam-asam organik
sebagai imbuhan pakan (feed additive) maupun
feed supplement  dapat meningkatkan
kandungan nutrien pakan.  Kelor (Moringa
oleifera. Lam) merupakan salah satu jenis
tanaman dengan kandungan nutrien lengkap
dan zat antioksidan relatif tinggi (Voemesse et
al., 2019; Mahfuz dan Piao, 2019) yang dapat
digunakan sebagai imbuhan pakan sehingga
meningkatkan sistem pertahanan tubuh.  Daun
kelor juga mengandung komponen antinutritif
seperti tanin, terpenoid, flavonoid, glikosida,
saponin, alkaloid, dan polifenol yang merupakan
metabolit sekunder (Teteh et al., 2013).
Metabolit sekunder ini memiliki peran sebagai
antioksidan, antimikrob (Dolara et al., 2005;
Uedeme-Naa dan George, 2019), atau modulator
ekspresi gen, serta jalur transduksi signal
(Doughari et al., 2009).  Laporan penelitian Jain
et al. (2010) menyatakan penggunaan ekstrak
daun kelor dapat menghambat intestinum
dalam pengambilan kolesterol pakan pada tikus
percobaan.  Sementara, Lu et al. (2016)
melaporkan bahwa daun kelor dapat
dimanfaatkan sebagai suplemen pakan ayam

petelur ditandai dengan meningkatnya performa
produksi telur dan perbaikan kualitas telur,
serta tidak memberikan pengaruh negatif pada
hati dan ginjal.  Pemberian tepung daun kelor
hingga 5% dalam pakan broiler seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Olugbemi et al.
(2010) menghasilkan pengaruh positif pada
performa pertumbuhan dan konversi pakan.

Kondisi fisiologis hewan dapat ditentukan
dari status hematologi yang memberikan
gambaran profil darah dan dapat menjadi
indikator kesehatan hewan. Status hematologi
dan pengetahuan mengenai hematologi
merupakan instrumen yang dapat dipergunakan
untuk memonitor kondisi kesehatan unggas
(Londok et al., 2018). Respons hematologi pada
penelitian yang menggunakan tepung daun
kelor seperti yang dilaporkan oleh Aldinawi et
al. (2016), menemukan adanya peningkatan
kadar hemoglobin, jumlah sel darah merah, dan
packed cell volume (PCV) hingga 20%.
Sebaliknya, laporan Khattab et al. (2010) dan
Emiola et al.  (2013) menyatakan bahwa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
daun kelor pada dosis tinggi mampu melisiskan
sel darah merah dan memberikan pengaruh
negatif pada hemoglobin.  Hasil penelitian
Voemesse et al. (2019) juga memperlihatkan
bahwa jumlah etritrosit, leukosit, PCV, dan
limfosit pada ayam petelur lebih rendah seiring
dengan peningkatan kadar tepung daun kelor.
Hingga saat ini, penelitian mengenai aplikasi
kelor pada ternak unggas, terutama untuk
parameter darah yang menjadi biomarker status
kesehatan masih sangat terbatas.  Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengevaluasi respons hematologi itik pengging
yang diberi tepung daun kelor sebagai imbuhan
pakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Peternakan
Rakyat Desa Bawak, Cawas Klaten, Jawa
Tengah; Laboratorium Biologi Struktur dan
Fungsi Hewan, Departemen Biologi, Fakultas
Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro;
serta Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe B
Semarang.  Semua hewan uji yang diper-
gunakan dalam penelitian ini dipelihara sesuai
dengan protokol yang telah ditentukan oleh
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan
Matematika, Universitas Diponegoro.
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dua kali sehari, pada pagi (pukul 07.00 WIB)
dan sore hari (pukul 15.00 WIB) dengan
mencampurkan dua bagian pakan yang
ditambah dengan satu bagian air.  Komposisi
bahan pakan yang disajikan pada Tabel 1
(Kasiyati et al., 2019) telah disesuaikan dengan
kebutuhan nutrisi itik petelur pada fase layer.
Percobaan pemberian imbuhan pakan dengan
tepung daun kelor ini dilakukan selama sepuluh
minggu, dimulai pada saat itik berumur 25
hingga 35 minggu.

Pengukuran Parameter
Sampel darah untuk analisis hematologi

diperoleh setelah itik berumur 35 minggu.
Sebelum pengambilan sampel darah, itik
dipuasakan selama ±8 jam.  Darah diambil
melalui vena brachialis dengan menggunakan
disposible syringe 3 mL (BD syringe), kemudian
langsung dipindahkan ke dalam tabung steril
yang mengandung antikoagulan ethylene
diamine tetraacetic acid (EDTA).  Sampel darah
didiamkan beberapa waktu pada suhu ruang,
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk
pemeriksaan parameter hematologi, meliputi
hemoglobin, ertitrosit, leukosit, trombosit,
diferensial leukosit (limfosit, eosinofil, heterofil),
hematokrit (PCV: packed cell volume), mean
corpuscular volume (MCV), mean corpuscular
hemoglobin (MCH), dan mean corpuscular
hemoglobin concentration (MCHC). Peme-
riksaan hematologi dikerjakan secara automatis
menggunakan Vet Auto Hematology Analyzer
M-HEMA100 dengan reagent ABX micro 60.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggu-

nakan uji sidik ragam satu arah. Antarper-
lakuan yang berbeda nyata dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan. Beda nyata
antarperlakuan dievaluasi pada taraf P<0,05.
Semua analisis data dikerjakan dengan prosedur
general linear model pada program SAS v9.0
(SAS Institute, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran nilai eritrositik pada itik
percobaan disajikan pada Tabel 2. Secara umum,
pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan
pakan menghasilkan pengaruh yang sama
(P>0,05) pada nilai hemoglobin, hematokrit,
eritrosit, MCV, dan MCH.  Sebaliknya, nilai
MCHC mengalami perubahan (P<0,05) dengan

Hewan Coba dan Persiapan Kandang
Hewan coba yang digunakan dalam

penelitian ini adalah itik pengging betina
berjumlah 80 ekor, berumur 24 minggu, bobot
hidup berkisar 1400-1600 g.  Masing-masing itik
penelitian diberi tanda menggunakan kabel ties
pada pergelangan kaki dan itik ditempatkan ke
dalam 20 buah  petak kandang. Setiap  petak
kandang yang berukuran 100×150×70 cm3

ditempati oleh empat ekor itik pengging betina.
Kandang penelitian berupa sistem litter dengan
alas sekam padi dan sekat antarkandang
menggunakan bilah bambu.  Setiap satu petak
dilengkapi tempat pakan dan air minum
disediakan dengan sistem infus. Itik pangging
yang sudah dikandangkan diaklimasi selama
satu minggu untuk menyesuaikan dengan
mikroklimat kandang dan manajemen
pemeliharaan.

Rancangan Percobaan
Percobaan ini dilakukan dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri atas lima perlakuan dengan empat
ulangan.  Setiap ulangan berisi empat ekor itik
betina.  Perlakuan pada penelitian ini terdiri
atas 1) Perlakuan itik yang diberi pakan basal
tanpa imbuhan tepung daun kelor (kontrol); 2)
Perlakuan itik yang diberi pakan basal dengan
imbuhan tepung daun kelor 2,5%; 3) Perlakuan
itik yang diberi pakan basal dengan imbuhan
tepung daun kelor 5%; 4) Perlakuan itik yang
diberi pakan basal dengan imbuhan tepung daun
kelor 7,5%; dan 5) Perlakuan itik yang diberi
pakan basal dengan imbuhan tepung daun kelor
10%.

Preparasi Pakan dan Perlakuan Hewan
Coba

Pakan itik yang digunakan selama
penelitian berbentuk mash semibasah (rasio
pakan dengan air 2:1) yang sudah
diformulasikan dengan tepung daun kelor dan
disediakan secara ad libitum.  Tepung daun
kelor diperoleh dari Flozindo Purbalingga Jawa
Tengah.  Stok pakan tiap konsentrasi tepung
daun kelor dibuat per minggu dengan
mencampurkan tepung daun kelor ke dalam
konsentrat.  Setelah campuran tepung daun
kelor dan konsentrat homogen kemudian
ditambahkan ke dalam dedak padi, campuran
diaduk kembali hingga dihasilkan pakan yang
homogen.  Campuran pakan yang telah homogen
disimpan dalam wadah plastik kering sesuai
dengan perlakuan. Pakan perlakuan diberikan
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pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan
pakan itik pengging.  Nilai eritrositik pada
penelitian ini masih berada dalam kisaran
normal, namun kadar hemoglobin lebih tinggi
pada beberapa kelompok itik penelitian
dibandingkan dengan nilai standar (Tabel 2) dan
laporan penelitian Ismoyowati et al. (2012) yang
menyatakan bahwa kadar hemoglobin itik lokal
betina berada pada kisaran 7,76-8,85 g/dL.
Sementara itu, peningkatan hemoglobin pada
itik penelitian ini diduga berkaitan dengan
kandungan protein, vitamin, dan zat besi yang
relatif tinggi pada tepung daun kelor.
Berdasarkan hasil analisis laboratorium,
kandungan protein dan zat besi (Fe) tepung daun
kelor yang digunakan pada penelitian ini
masing-masing sebesar 25,46 mg/100 g dan

27,62 mg/100 g. Protein, vitamin, dan zat besi
merupakan nutrien esensial dalam
hematopoesis, terutama dalam pembentukan
eritrosit dan pematangan hemoglobin.  Adanya
komponen bioaktif kelor seperti niaziridin dapat
meningkatkan absorpsi berbagai nutrien seperti
mineral, vitamin, dan mikronutrien lain di
dalam traktus gastrointestinalis (Stohs dan
Hartman, 2015). Sel-sel eritropoetik pada
sumsum tulang belakang aktif melakukan
pengambilan zat besi dan digunakan untuk
sintesis hemoglobin, kofaktor berbagai enzim,
dan transport elektron (Hallquist dan Klasing,
1994). Tepung daun kelor merupakan sumber
yang baik untuk zat besi dan asam folat.  Bahkan
bioavailabilitas folat pada daun kelor dapat
mencapai 82% (Saini et al., 2016).  Folat

Tabel 1.  Komposisi dan kandungan nutrisi pakan itik pengging periode layer

              Konsentrasi tepung daun kelor (%)
Komposisi bahan (%)

0 2,5 5 7,5 10

Dedak padi 60 60 60 60 60
Konsentrat1 40 37,5 35 32,5 30
Tepung daun kelor 0 2,5 5 7,5 10
Total 100 100 100 100 100
Nutrisi dan energi hasil analisis laboratorium
Energi metabolis (kkal/kg) 2630,50 2680,90 2790,57 2840, 80 2880,45
Protein kasar (%) 17,22 17,56 18,30 19,56 20,08
Lemak (%) 6,16 5,40 5,25 4,25 4,16
Kalsium  (%) 1,82 2,05 2,56 2,90 3,04
Serat kasar (%) 3,07 3,25 3,57 4,09 4,21

Keterangan: 1Konsentrat itik petelur produksi pabrik pakan ternak mengandung protein kasar 37%;
lemak kasar 3,5%; serat kasar 6%; kalsium 13-14%; fosfor 14-18%; dan abu 40%.

Tabel 2. Eritrogram itik pengging yang mengkonsumsi imbuhan tepung daun kelor dalam pakan

               Konsentrasi tepung daun kelor (%)
Parameter Standar2)

0 2,5 5 7,5 10

Hemoglobin (g/dL) 10,2-15,1 19,50±0,86 17,67±1,04 19,50±4,50 13,50±4,09 17,17±3,25
Hematokrit  (%) 30,0-49,0 34,17±9,36 37,83±2,56 29,50±9,33 27,50±10,00 38,16±9,77
Eritrosit (´1012/L) 2,50-3,90   3,47±0,07   3,23±0,25   3,57±0,92 2,40±0,75   3,16±0,67
Indeks Eritrosit
MCV (fL) 104,0-135,0 99,17±14,14 118,67±14,96 83,67±13,67 114,93±6,20 120,57±4,70
MCH (pg)   32,0-43,9 56,20±1,75   54,67±1,16 54,93±1,65   56,33±1,60 54,43±2,44
MCHC (%)   30,2-36,2 59,93±4,07ab   47,86±5,25b 69,47±6,95a 49,80±3,95ab 45,53±3,87b

Keterangan: a-bSuperskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05); 2)Harrison
dan Lightfoot (2017); Data yang ditampilkan berupa rata-rata±SD
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dibutuhkan dalam eritropoiesis dan pende-
wasaan sel darah merah.

Nilai eritrositik pada itik penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Olugbemi et al.
(2010) bahwa pemberian tepung daun kelor dan
singkong tidak menyebabkan perubahan nilai
PCV, eritrosit, dan hemoglobin pada broiler.
Lebih jauh, laporan penelitian Tijani et al. (2016)
menyatakan penggunaan tepung daun kelor
sebagai imbuhan pakan sampai dengan 20%
tidak meningkatkan jumlah eritrosit ayam
broiler. Demikian juga penggunaan tepung daun
kelor sebagai imbuhan pakan puyuh (Castillo
et al., 2018) dan ayam petelur (Voemesse et al.,
2019) tidak meningkatkan kadar hemoglobin.

Indeks eritrosit yang lain untuk menya-
takan status kesehatan hewan adalah MCV,
MCH, dan MCHC. Nilai MCV dan MCH tidak
mengalami perbedaan yang signifikan (P>0,05)
pada semua kelompok itik penelitian (Tabel 2)
dan masih dalam kisaran nilai normal.
Sementara, nilai MCHC mengalami pening-
katan yang signifikan (P<0,05) hingga 15,91%
pada kelompok itik yang diberikan imbuhan
tepung daun kelor 5%  dibandingkan kelompok
kontrol. Peningkatan MCHC pada penelitian ini
sejalan dengan peningkatan hemoglobin dan
sedikit lebih tinggi dari nilai normal.  Artinya,
pada setiap unit eritrosit memiliki konsentrasi
hemoglobin yang tinggi. Itik yang digunakan
pada penelitian ini berada pada fase reproduksi
sehingga kebutuhan oksigen dan energi relatif
tinggi untuk memper-siapkan pertumbuhan
dan perkembangan folikel ovari.  Peningkatan
kecukupan oksigen dapat terpenuhi dengan
bertambahnya kapasitas pengangkutan oksigen
yang difasilitasi oleh hemoglobin. Selain itu,
tingginya nilai MCHC mengindikasikan bahwa
itik penelitian tidak mengalami anemia, infeksi
parasit, maupun kekurangan zat besi.

Data leukogram itik pengging ditampilkan
pada Tabel 3. Pemberian imbuhan tepung daun
kelor berpengaruh signifikan (P<0,05) pada
jumlah leukosit.  Itik pengging yang diberi
imbuhan tepung daun kelor pada konsentrasi
7,5% memiliki jumlah leukosit yang lebih
rendah hingga 42,01% dibandingkan dengan
kontrol, namun jumlah tersebut masih dalam
batas normal (Tabel 3).  Jumlah leukosit yang
lebih rendah pada kelompok 7,5% mengin-
dikasikan adanya aktivitas antimikrob dari
fitokimia daun kelor.  Kelompok itik penelitian
yang diberikan imbuhan tepung daun kelor 2,5;
5; dan 10% juga memperlihatkan jumlah total
leukosit yang lebih rendah daripada itik kontrol.

Jadi, jelas bahwa pemberian tepung daun kelor
sebagai imbuhan pakan dapat meningkatkan
potensi dan derajad kesehatan itik pengging
sehingga diharapkan produktivitas menjadi lebih
baik. Secara umum, leukosit berperan penting
dalam melindungi tubuh dari infeksi,
menghancurkan virus yang menginfeksi sel,
meningkatkan produksi antibodi, dan
memfagositosis antigen yang masuk ke dalam
tubuh (Davis et al., 2008; Olugbemi et al., 2010).
Jumlah total leukosit yang rendah pada itik
penelitian yang diberi imbuhan tepung daun
kelor sejalan dengan penemuan Gana et al.
(2018) pada broiler dan Voemesse et al. (2019)
pada ayam petelur. Berbagai laporan penelitian
menyatakan kelor memiliki aktivitas anti-
mikrob, terutama menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dalam pakan dan
instestinum (Djakalia et al., 2011).  Sementara,
laporan penelitian Castillo et al. (2018) mem-
perlihatkan bahwa ekstrak kelor mempunyai
daya hambat yang tinggi pada bakteri Gram (+),
Gram (-), dan beberapa jenis fungi.  Tingginya
aktivitas penghambatan ini berkaitan dengan
komponen fenol (asam galat, klorogenik, ferulik,
dan elagik) dan flavonoid (quercetin dan
kaemferol) yang terkandung dalam ekstrak
kelor.  Jumlah gugus hidroksil yang lebih besar
pada komponen fenol, menja-dikan fenol lebih
efisien dalam mentransfer proton sehingga
meningkatkan kadar lipofilisitik (Mukne et al.,
2011). Selanjutnya, sel target mudah mengalami
separasi struktur lipid pada membran sel dan
mitokondria, membran kehilangan per-
meabilitasnya, terjadi migrasi ion dan berbagai
komponen seluler lainnya, pada akhirnya
menghasilkan ketidakseimbangan homeostasis
seluler (Castillo et al., 2018) yang mengarah
pada sitotoksik sel mikrob.

Diferensial leukosit yang dihitung pada
penelitian ini berupa jumlah limfosit, heterofil,
dan eosinofil (Tabel 3). Ketiga jenis leukosit
tersebut tidak menunjukan adanya perbedaan
yang signifikan (P>0,05) antar perlakuan.
Artinya, bahwa status kesehatan itik pengging
pada penelitian ini berada pada derajad
kesehatan yang sama. Kondisi ini diduga
berkaitan dengan kandungan bioaktif tepung
daun kelor yang memiliki pengaruh positif pada
status kesehatan itik penelitian.  Kandungan
fitokimia tepung daun kelor seperti quercetin,
berbagai glikosida, dan glikosida kaemferol
memiliki efikasi sebagai anti-inflamasi (Stohs
dan Hartman, 2015) dan berpengaruh positif
dalam memodulasi respons imun (Rachmawati
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dan Rifai, 2014). Perubahan profil leukosit secara
umum diinterpretasikan bahwa hewan
mengalami gangguan kesehatan, yaitu stres
atau infeksi.  Bahkan antara stres dengan infeksi
saling berkaitan. Stres dapat memicu
kerentanan terhadap penyakit dan infeksi atau
penyakit dapat meningkatkan derajad stres
(Lindström et al., 2005).  Stres fisiologis pada
hewan ternak dapat dideteksi menggunakan
rasio heterofil : limfosit (H : L) (Davis et al.,
2008).  Rasio H : L pada itik penelitian (Tabel 3)
tidak mengalami perbedaan yang signifikan
(P>0,05). Hasil ini menunjukan bahwa
meskipun rasio H : L tidak signifikan dan
ditemukan adanya peningkatan rasio H : L
melebihi nilai standar, namun faktanya tidak
terjadi gangguan kesehatan yang dapat

mengakibatkan stres fisiologis pada itik
penelitian. Rasio H : L itik pengging pada
penelitian ini masih lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Yuniwarti dan Muliani (2014), serta Ismoyowati
et al. (2012).  Perbedaan hasil penelitian ini
disebabkan oleh perbedaan perlakuan, umur
unggas, status fisiologis, perkandangan, musim,
dan juga jenis unggas.  Rasio H : L yang tinggi
pada unggas berkaitan dengan kerentanan
terhadap infeksi, melambatnya laju pertum-
buhan, dan daya tahan hidup yang rendah pada
musim breeding berikutnya (Lobato et al., 2005).

Hasil analisis jumlah trombosit (Gambar
1) pada penelitian ini menunjukan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05)
antar perlakuan.  Trombosit pada unggas
memiliki fungsi yang sama dengan platelet pada
mamalia, yaitu mendukung homeotasis respons
vaskuler yang mengalami luka melalui agregasi
dan pelepasan protombin. Selain itu, trombosit
juga berperan dalam respons imun.  Pemberian
imbuhan tepung daun kelor pada itik penelitian
tidak mengubah jumlah trombosit. Trombosit
itik penelitian masih dalam batas normal, yaitu
3-33´109 (Harrison dan Lightfoot, 2017).
Trombosit merupakan fagosit utama dalam
sistem sirkulasi unggas yang dapat mem-
fagositosis bakteri dan virus patogen (St. Paul
et al., 2012).  Jumlah trombosit akan mening-
kat ketika mensekresikan antimikrob dan
sitokin untuk memodulasi respons inflamasi.
Sitokin inflamasi yang dilepaskan oleh granula
trombosit adalah interleukin-1b (IL-1b) dan IL-
6 (Ferdous et al., 2008). Trombosit juga
mengekspresikan sitokin antiinflamasi berupa
tranforming growth factor (TGF)-b dan IL-10
(St. Paul et al., 2012).

Tabel 3. Leukogram itik pengging yang mengkonsumsi imbuhan tepung daun kelor dalam pakan

             Konsentrasi tepung daun kelor (%)
Parameter Standar

0 2,5 5 7,5 10

Leukosit (´109/L)  1,9-9,52) 10,83±1,05a 9,65±1,26ab 8,76±1,04ab 6,28±2,49b 10,45±2,59a

Diferensial Leukosit
Limfosit (´109/L) 1,2-4,22)   9,93±1,92 8,62±2,58 8,13±1,87 8,40±1,85 10,24±4,98
Heterofil (´109/L) 0,5-7,62)   6,67±1,53 7,33±2,70 4,00±1,73 4,83±1,47   5,67±2,01
Rasio H : L 0,4-0,53)   0,67±0,07 0,91±0,51 0,50±0,11 0,63±0,38   0,53±0,08
Eosinofil (´109/L) 0,1-1,82)   2,83±0,76 3,00±0,50 2,33±0,57 2,17±1,12   4,17±2,25

Keterangan: a-bSuperskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05); 2)Harrison
dan Lightfoot (2017); 3)Scanes dan Christensen (2014); Data yang ditampilkan berupa rata-
rata±SD

Gambar 1. Jumlah trombosit itik pengging
yang mengkonsumsi tepung daun
kelor sebagai imbuhan pakan. Tidak
terdapat beda nyata (P>0,05)
antarkelompok perlakuan. Data
berupa rata-rata±SE.
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SIMPULAN

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan
pakan tidak mengubah respons hematologi dan
dapat meningkatkan status kesehatan itik
pengging fase layer.
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